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2.1 [bookmark: _Toc198600513]Kecemasan Terhadap Matematika (Math Anxiety)
2.1.1 [bookmark: _Toc108005758][bookmark: _Toc198600514]Pengertian Kecemasan
Kecemasan dalam Bahasa Inggrisnya adalah “anxiety” berasal dari bahasa latin “angustus” yang berarti kaku, dan “angoanci” yang berarti mencekik. Rasa cemas tampaknya memang sudah menjadi bagian dari kehidupan. Masalah kecemasan tersebut merupakan salah satu masalah yang banyak dipelajari, diteliti dan dibahas dalam psikologi (Siagian et al., 2022). Menurut Nevid (Miatun & Humaira, 2023) “Kecemasan (anxiety) adalah kondisi umum dari ketakutan atau perasaan tidak nyaman.” Oleh karena itu, kecemasan merupakan respons normal terhadap ancaman, tetapi kecemasan menjadi abnormal ketika kecemasan melebihi proporsi dari ancaman yang sebenarnya. Nevid (Akmalia & Ulfah, 2021) mendeskripsikan bahwa gangguan kecemasan ditandai dengan berbagai simtom yang mencangkup simtom fisik, perilaku dan kognitif:
1. Simtom fisik, yang meliputi kegelisahan, kecemasan, gemetar, sesak di bagian perut atau dada, berkeringat hebat, telapak tangan berkeringat, kepala pusing atau rasa ingin pingsan, mulut atau tenggorokan terasa kering, nafas tersengal-sengal, jantung berdegup kencang, jari atau anggota tubuh terasa dingin, dan mual adalah beberapa dari banyaknya simtom-simtom fisik lainnya.
2. Simtom perilaku, yang meliputi perilaku menghindar, perilaku bergantung dan perilaku gelisah.
3. Simtom kognitif, yang meliputi kekhawatiran, merasa takut atau cemas akan masa depan, terlalu memikirkan atau sangat waspada dengan sensasi yang muncul di tubuh, takut kehilangan kendali, memikirkan pikiran yang mengganggu secara terus menerus, memiliki pemikiran yang membingungkan, sulit berkonsentrasi atau memfokuskan pemikirannya, dan berfikir bahwa segala sesuatunya menjadi tidak terkendali
Menurut Halgin (Purba, 2023) karakteristik diagnostik gangguan kecemasan adalah sebagai berikut:
1. Kekhawatiran, kecemasan, atau simton fisik lainnya yang berhubungan menyebabkan stress yang signifikan atau ketidakmampuan.
2. Mereka merasa kesulitan dalam mengendalikan perasaan cemas.
3.  Kecemasan dan kekhawatiran mereka diasosiasikan sekurang-kurangnya dengan tiga hal berikut:
a. Gelisah
b. Mudah merasa lelah
c. Sulit berkonsentrasi
d. Mudah marah
e. Otot yang tegang
f. Gangguan tidur
Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa pendapat ahli tersebut bahwa kecemasan adalah rasa takut atau khawatir pada situasi tertentu yang sangat mengancam yang dapat menyebabkan kegelisahan serta ketidaknyamanan.
2.1.2 [bookmark: _Toc198600515]Pengertian Kecemasan Terhadap Matematika
Beberapa ahli yang memberikan definisi kecemasan terhadap matematika, diantaranya Ashcraft (Makrufah, 2022) menyatakan bahwa “Math anxiety is commonly defined as a feeling of tension, apprehension, or fear that interferes with math performance”. Maksudnya kecemasan terhadap matematika adalah perasaan ketegangan, ketakutan, atau takut yang mengganggu kinerja matematika. Whyte (Prasetyawan, 2018) menjelaskan bahwa, “mathematics anxiety, considered a fear or phobia, produces ‘a negative response specific to the learning, or doing, of mathematical activities that interferes with performance”. Maksudnya adalah kecemasan matematika dianggap sebagai ketakutan atau fobia, menghasilkan hal negatif yang spesifik dalam pembelajaran atau aktivitas matematika serta mengganggu performansi.
Holmes dalam Eka (Setyaningsih & Abadi, 2018) menjelaskan kecemasan matematis adalah reaksi kognitif yang negative dari seseorang ketika dihadapkan pada saat belajar matematika. Indikator kecemasan belajar meliputi empat komponen, yaitu:
1. Mood, ditandai dengan perasaan tegang, was-was, khawatir, takut, dan gugup.
2. Motorik, ditandai dengan ketegangan pada motorik/gerakan, seperti gemetaran dan sikap terburu-buru.
3. Kognitif, ditandai dengan perasaan sulit untuk berkonsentrasi, atau tidak mampu dalam mengambil keputusan.
4. Somatik, ditandai dengan gangguan pada jantung, seperti berdebar cepat dan tangan mudah berkeringat.
Berdasarkan uraian tersebut kecemasan terhadap matematika (Math Anxiety) merupakan bentuk perasaan seseorang baik berupa perasaan takut, tegang ataupun cemas dalam menghadapi persoalan matematika atau dalam melaksanakan pembelajaran matematika dengan berbagai bentuk gejala yang ditimbulkan. Orang yang memiliki kecemasan matematika cenderung menganggap matematika sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan dan akan menghindari terhadap hal-hal yang berkaitan dengan matematika yang akan berpengaruh terhadap proses belajar metematika peserta didik.
2.1.3 [bookmark: _Toc198600516]Aspek dalam Kecemasan Terhadap Matematika
Aspek kecemasan terhadap matematika terdiri dari aspek fisiologis, aspek kognitif, aspek afektif (Arpin, 2015) dan aspek perilaku. Aspek tersebut yaitu:
1. Aspek fisiologis merupakan aspek yang meliputi kondisi jasmani serta fungsi tubuh. Aspek fisiologis meliputi: badan mulai berkeringat apabila berhadapan dengan hal yang berkaitan dengan matematika, perut mual, meningkatnya denyut jantung, serta mengalami ketegangan.
2. Aspek kognitif merupakan aspek yang berkaitan dengan pola pikir peserta didik dalam belajar matematika. Aspek kognitif meliputi: munculnya pikiran-pikiran negatif yang berkaitan dengan matematika dan pikiran menjadi kosong (blank). Ketika peserta didik dihadapkan dengan hal yang berkaitan dengan matematika, peserta didik tidak mampu untuk berkonsentrasi dengan baik. Peserta didik hanya berpikir negatif tentang kegagalan-kegagalan dalam belajar matematika.
3. Aspek afektif merupakan aspek yang berasal dari dalam diri peserta didik dan bersifat emosional. Aspek afektif meliputi: takut apabila terlihat bodoh, ragu akan kemampuan sendiri, serta kehilangan harga diri. Hal ini berkaitan dengan hubungan peserta didik dengan teman di kelasnya. Ketika tidak mampu mengerjakan soal matematika, peserta didik akan merasa memiliki kemampuan yang rendah dibandingkan teman-temannya yang lain.
4. Aspek perilaku merupakan aspek yang berkaitan dengan aktivitas dan kegiatan peserta didik. Aspek perilaku meliputi: perilaku menghindar dari kegiatan yang berhubungan dengan matematika. Peserta didik akan memilih absen atau bolos untuk menghindari kegiatan belajar matematika.
2.1.4 [bookmark: _Toc198600517]Indikator Kecemasan Matematika
Kecemasan Matematika peserta didik dapat dilihat dan diukur apabila peserta didik telah memenuhi beberapa kriteria dan indikator kecemasan matematika yang ada. Indikator digunakan sebagai acuan peneliti dalam menyusun instrumen dan menilai kecemasan matematika peserta didik. Adapun indikator kecemasan matematika menurut Mahmood (2011) adalah: (a) Sulit diperintahkan untuk mengerjakan matematika; (b) Menghindari kelas matematika; (c) Merasakan sakit secara fisik, pusing, takut, dan panik; (d) Tidak dapat mengerjakan soal tes matematika.
2.1.5 [bookmark: _Toc198600518]Faktor Yang Mempengaruhi Kecemasan Terhadap Matematika
Trujillo dan Hadfield (Zulfikar, 2020b) menyatakan bahwa penyebab kecemasan matematika dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori yaitu sebagai berikut:
1. Faktor kepribadian (psikologis atau emosional)
Faktor kepribadian merupakan faktor yang muncul dari dalam diri peserta didik. Contoh dari faktor kepribadian ini misalnya, perasaan takut peserta didik akan kemampuan yang dimilikinya (self-efficacy belief), rendahnya kepercayaan diri yang menyebabkan rendahnya nilai harapan peserta didik (expectancy value), motivasi diri peserta didik yang rendah dan sejarah emosional seperti pengalaman tidak menyenangkan di masa lalu yang berhubungan dengan matematika yang menimbulkan trauma.
2. Faktor lingkungan atau sosial
Faktor lingkungan atau sosial merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. Faktor ini meliputi kondisi saat proses belajar mengajar matematika di kelas yang tegang diakibatkan oleh cara mengajar guru dikelas, model dan metode mengajar guru matematika, rasa takut dan cemas terhadap matematika dan kurangnya pemahaman yang dirasakan para guru matematika dapat diturunkan kepada para peserta didiknya. Faktor lingkungan yang berasal dari keluarga terutama orang tua peserta didik juga memberikan pengaruh pada kecemasan yang dialami oleh peserta didik. Orangtua terkadang memaksakan anak-anaknya untuk pandai dalam matematika. Hal ini membuat anak merasa tertekan dan merasa harus selalu menjadi apa yang diharapkan oleh orang tua.
3. Faktor intelektual
Faktor intelektual terdiri atas pengaruh yang bersifat kognitif. Faktor ini lebih mengarah pada bakat dan tingkat kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Ketidakmampuan peserta didik dalam mempelajari konsep matematika
2.2 [bookmark: _Toc108005751][bookmark: _Toc198600519]Kemampuan Berpikir Kritis
2.2.1 [bookmark: _Toc140081436][bookmark: _Toc198600520]Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis menjadi istilah yang mempunyai peranan dalam menentukan kebenaran pada suatu informasi. Dalam dunia pendidikan, berpikir kritis harus diperkenalkan kepada peserta didik sejak dini agar peserta didik mampu menyerap informasi atau ilmu yang didapat selama proses pembelajaran dengan benar (Ihsan et al., 2024).
Kemampuan berpikir melibatkan peran kognitif peserta didik dan membuat peserta didik lebih selektif dalam menerima ide, gagasan dan informasi. Lebih tegas lagi, dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah proses menganalisis atau mengevaluasi informasi yang dilakukan oleh mental untuk mendapatkan informasi diperlukan pengamatan, pengalaman, akal sehat atau komunikasi (Yolanda & Panjaitan, 2021). Pengertian ini selaras oleh pendapat Gunawan (Yahdi et al, 2020) yang mengungkapkan bahwa berpikir kritis adalah daya yang dimiliki mental dalam menganalisis, menciptakan dan menggunakan kriteria secara obyektif serta mengevaluasi data. Kemampuan berpikir juga berpengaruh dalam kehidupan seseorang seperti pendapat (Paradesa, 2015) yang menjelaskan bahwa kemampuan berpikir seseorang dapat menentukan keberhasilan seseorang dalam memecahkan masalah – masalah berkaitan dengan kehidupannya.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pemikiran kritis identik dimiliki orang kritis yang memiliki pemikiran jelas, terbuka dan berdasar pada fakta. Seorang pemikir harus bertanggung jawab atas keputusan yang diambil lalu dapat menjelaskan alasan dibalik pengambilan keputusannya tersebut dan harus mau menerima perbedaan pendapat orang lain serta alasanya yang berbeda (Dahlia & Panjaitan, 2024).
2.2.2 [bookmark: _Toc140081437][bookmark: _Toc198600521]Indikator kemampuan Berpikir Kritis
Indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang digunakan peneliti pada penelitian ini disesuaikan oleh pandangan Angraini & Wahyuni (2021) sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi relevansi, yaitu kemampuan siswa dalam menulis konsep yang terkandung dalam masalah dan menuliskan bagian-bagian pernyataan yang menggambarkan konsep tersebut.
2. Merumuskan masalah ke dalam model matematika, yaitu kemampuan siswa dalam menjelaskan masalah ke dalam bahasa matematika, seperti simbol, gambar, grafik, atau model lainnya serta mampu memberikan penjelasan pada masing-masing bahasa matematika yang digunakan.
3. Menyimpulkan dengan menggunakan prinsip, yaitu kemampuan siswa dalam membuat kesimpulan pada masalah matematis dengan kaidah inferensi atau kesimpulan pernyataan yang dianggap benar.

2.2.3 [bookmark: _Toc140081438][bookmark: _Toc198600522]Tujuan Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis memiliki tujuan yakni: a)  peserta didik mampu menemukan masalah dan merumuskan pertanyaan dengan tepat dan jelas; b) mampu menggunakan ide – ide abstrak dalam menafsirkan kumpulan informasi dan nilai dari informasi yang relevan secara efektif; c) peserta didik mampu menguji kebenaran dari suatu informasi berdasarkan kriteria dan standar yang ada, menyimpulkan hasilnya, dan memberikan solusi yang tepat; d) mempunyai keterbukaan atas pendapat, pemikiran dan nilai-nilai lain; e) mampu berdiskusi dengan orang lain guna mencari jalan keluar suatu masalah (Utami et al., 2018).
Disisi lain, menurut Kusumawati et al., (2022) tujuan kemampuan berpikir kritis adalah pembentukan karakter peserta didik menjadi lebih bijaksana, cermat dalam menganalisis informasi dan mengambil keputusan terhadap isu – isu kontroversial. Muijs dan Reyolds (Kusumawati et al., 2022) mengungkapkan bahwa kemampuan bepikir kritis membuat seseorang mampu menguraikan suatu masalah yang rumit menjadi lebih sederhana, mengembangkan pola pikir dan kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan membantu peserta didik mempermudah dalam melewati masa transisi antar tahap perkembangan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli di atas, tujuan dari kemampuan berpikir kritis supaya peserta didik mampu meningkatkan daya tangkap hasil belajar melalui refleksi diri, mampu berkomunikasi baik dengan orang lain, mempunyai pemikiran yang terbuka, menjadikan peserta didik mampu menerapkan konsep yang dijelaskan.
2.3 [bookmark: _Toc198600523]Problem Based Learning
2.3.1 [bookmark: _Toc108005745][bookmark: _Toc198600524]Pengertian Problem Based Learning
Salah satu metode yang diadopsi untuk menunjang pendekatan pembelajaran learning centered dan yang memberdayakan pemelajar adalah model Problem Based Learning (Pramita et al., 2022). PBL memiliki ciri-ciri seperti dijelaskan Tan dan Wee (Aini, 2018), pembelajaran dimulai dengan dunia nyata, pemelajar secara berkelompok aktif merumuskan masalah dan mengidentifikasikan kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait dengan masalah, dan melaporkan solusi dari masalah.
Dengan menggunakan berbagai macam permasalahan, metode pembelajaran yang dinamakan PBL dapat dilaksanakan. Masalah yang diberikan di awal pembelajaran digunakan sebagai pemicu proses pembelajaran (Sudirman & Panjaitan, 2023). Dengan perkembangannya yang pesat, rumusannya juga beragam. Prof. Howard Barrows dan Kelson (Ati et al., 2020) mengungkapkan PBL dalam kurikulum dan proses pembelajaran. Sedangkan dalam proses pembelajaran, PBL menggunakan pendekatan yang sistematik untuk memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang nanti diperlukan dalam karir dan kehidupan sehari-hari. Model Problem Based Learning (PBL) adalah suatu strategi pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menentukan topik masalah, kemudian peserta didik diarahkan untuk menyelesaikan masalah yang sedang dibahas melalui serangkaian aktivitas pembelajaran secara sistematis dan logis (Ihsan et al., 2024). Strategi pembelajaran ini meminta peserta didik untuk berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data sehingga pada akhirnya dapat menyimpulkan apa yang telah dipelajari berdasarkan pemahaman mereka (Riswanti, 2020).
PBL diartikan suatu model pembelajaran yang berlandaskan pada konstruktivisme, membantu keterlibatan peserta didik dalam proses belajar dan terlibat dalam pemecahan masalah yang konstektual (Setyaningsih & Abadi, 2018). Lebih lanjut, Schmidt (Arpin, 2015) mengungkapkan bahwa dalam PBL peserta didik dapat mengatasi suatu permasalahan yang berhubungan dengan fenomena atau kejadian konkret dalam kelompok yang dibentuk dengan pengawasan seorang guru atau pendidik. 
Menurut pendapat Arend (2012), PBL merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada kerangka kerja teoritik konstruktivisme. Dalam model PBL, fokus pembelajaran ada pada masalah yang dipilih sehingga peserta didik tidak saja mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut. Oleh sebab itu, peserta didik tidak saja harus memahami konsep yang relevan dengan masalah yang menjadi pusat perhatian tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang berhubungan dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan masalah dan menumbuhkan pola berpikir kritis. Jika pembelajaran dimulai dengan suatu masalah dan masalah tersebut bersifat kontekstual, maka dapat terjadi ketidaksetimbangan kognitif pada diri peserta didik. Keadaan ini dapat mendorong rasa ingin tahu sehingga memunculkan bermacam-macam pertanyaan. Bila pertanyaan-pertanyaan tersebut telah muncul dalam diri peserta didik maka motivasi intrinsik mereka untuk belajar akan tumbuh. Pada kondisi tersebut diperlukan peran guru sebagai fasilitator untuk mengarahkan peserta didik tentang konsep apa yang diperlukan untuk memecahkan masalah dan apa yang harus dilakukan (Nasution et al., 2023). Dari paparan tersebut dapat diketahui bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran dapat mendorong peserta didik mempunyai inisiatif untuk belajar secara mandiri. Pengalaman ini sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dimana berkembangnya pola pikir dan pola kerja seseorang bergantung pada bagaimana dia membelajarkan dirinya.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa PBL (Problem Based Learning) merupakan salah satu dari sekian banyak model pembelajaran di mana ciri khas dari model ini adalah masalah yang menjadi stimulus dalam mencapai tujuan pembelajaran (Utari & Zahari, 2024). Tujuannya agar peserta didik memiliki kemampuan berpikir secara kritis, analitis, sistematis dan logis dalam menemukan alternatif pemecahan suatu masalah. Peserta didik dituntut untuk belajar mandiri secara individu maupun kelompok dalam memecahkan masalah yang disajikan oleh guru. Guru berperan menyajikan masalah dan mengajukan pertanyaan yang mengarahkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah dalam kegiatan pembelajaran (Rahmawati et al., 2022).
Problem Based Learning (PBL) dalam pengaplikasiannya memiliki beberapa poin dalam melihat keaktifan peserta didik dalam melakukan pembelajaran. Keterampilan-keterampilan peserta didik yang diharapkan setelah model ini diterapkan seperti bagaimana peserta didik itu bisa bekerjasama, mengeluarkan pendapat, menjadi pendengar yang baik, serta mampu bertanya tentang apa yang belum dipahami dalam proses kegiatan pembelajaran atau ini bisa dikatakan keterampilan sosial yang harus bisa tercapai. Selain itu juga seorang guru bisa menilai bagaimana peserta didik mampu mengidentifikasi masalah dan memecahkan masalah atau disebut dengan keterampilan pemecahan masalah.
2.3.2 [bookmark: _Toc108005746][bookmark: _Toc198600525]Langkah-Langkah Model Problem Based Learning 
Langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah (PBL) menurut Octavia (Rahmah & Agnezi, 2021) di antaranya adalah sebagai berikut.:
1. Menyajikan suatu masalah
Peserta didik dapat menentukan atau menangkap sebuah masalah yang dirasakan oleh manusia dan lingkungan.
2. Merumuskan masalah 
Peserta didik diharapkan dapat menentukan prioritas masalah yang telah ditemukan.
3. Menyelesaikan Masalah
Peserta didik diharapkan dapat menentukan sebab akibat dari masalah yang akan diselesaikan dan dapat menentukan kemungkinan penyelesaian yang tepat.
4. Mengumpulkan data 
Peserta didik didorong untuk mengumpulkan data yang relevan, memetakan data, dan menyajikan data dalam berbagai tampilan, sehingga mudah dipahami.
5. Merefleksi
Peserta didik diharapkan memiliki kecakapan dalam menelaah dan membahas untuk melihat hubungan dengan masalah yang diuji.
Dalam hal ini guru membuat struktur belajar yang memungkinkan pelajar dapat menggunakan berbagai cara untuk mengetahui dan memahami dunia mereka.
Tabel II. Langkah-Langkah Pembelajaran PBL
	Tahap PBL
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Peserta didik

	Menyajikan suatu masalah
	a. Menjelaskan tujuan pembelajaran.
b. Menyajikan suatu masalah untuk diselesaikan oleh peserta didik secara kelompok
	a. Peserta didik memperhatikan penjelasan dari tujuan pembelajaran.
b. Setiap kelompok mengamati dan memahami masalah yang disajikan oleh guru.

	Merumuskan masalah
	Guru membimbing jalannya diskusi dan memberikan arahan kepada peserta didik yang merasa kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan masalah
	Peserta didik saling berbagi informasi melalui kegiatan diskusi kelompok yang meliputi penggalian fakta dan menyadari adanya masalah yang harus diselesaikan

	Menyelesaikan Masalah
	Guru memantau keterlibatan setiap peserta didik dalam pengumpulan data selama proses penyelidikan berlangsung.
	Peserta didik diberikan kebebasan dalam menyelesaikan masalah dari berbagai sumber yang relevan.

	Mengumpulkan data
	a. Membimbing peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan pembuatan laporan hasil diskusi, sehingga karya setiap kelompok siap untuk dipresentasikan.
b. Membimbing jalannya presentasi dan mendorong kelompok lainnya untuk memberikan masukan kepada kelompok presentasi
	a. Peserta didik menuliskan proses pemecahan masalah berdasarkan hasil diskusi kelompok dengan pertimbangan dari berbagai sumber yang diperoleh dalam bentuk laporan.
b. Peserta didik mempresentasikan hasil solusi kepada kelompok lainnya

	Merefleksi
	Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan
	Peserta didik menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari sebagai kesimpulan dari pembelajaran dan merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan


Sumber: Rahmah & Agnezi (2021)
2.3.3 [bookmark: _Toc198600526]Hakikat Masalah Dalam Pembelajaran Berbasis Masalah
Dalam model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning), masalah yang dikaji adalah masalah yang bersifat terbuka. Artinya jawaban dari masalah yang dikaji belumlah pasti. Setiap peserta didik, bahkan guru, dapat mengembangkan kemungkinan jawaban dari permasalahan yang dikaji. Dengan demikian PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bereksplorasi mengumpulkan dan menganalisis data secara lengkap untuk menemukan solusi dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi. PBL bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan alternatif solusi pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris dalam rangka menumbuhkan sikap ilmiah.
Problem Based Learning sebagai suatu model pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis. Mustaji (Ratnawati et al., 2020) memberikan pandangan tentang berpikir kritis yaitu berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai dan dilakukan. 
Hakikat masalah dalam PBL adalah kesenjangan antara situasi nyata dan kondisi yang diharapkan, atau antara kenyataan yang terjadi dengan apa yang diharapkan. Kesenjangan tersebut bisa dirasakan dari adanya keluhan, keresahan, kerisauan atau kecemasan. Oleh karena itu, maka materi atau topik pelajaran tidak sebatas bersumber pada buku saja, tetapi juga dapat bersumber pada peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar yang sesuai dengan topik pelajaran yang sedang dipelajari.
Kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam PBL (Jayantika et al., 2020):
1. Bahan pelajaran harus mengandung isu-isu yang mengandung konflik (conflict issue) yang bisa bersumber dari berita, rekaman video dan yang lainnya.
2. Bahan yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar dengan peserta didik, sehingga setiap peserta didik dapat mengikuti dengan baik.
3. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang berhubungan dengan kepentingan orang banyak, sehingga terasa manfaatnya.
4. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang mendukung tujuan atau kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan kurikulum yang berlaku

Berdasarkan pada uraian di atas maka bahan/topik permasalahan dalam pembelajaran berbasis masalah yang dipilih pada SMPN 3 Mandrehe Barat adalah bahan/topik permasalahan yang bersifat aktual dan faktual yang bersumber pada peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitar lingkungan peserta didik. Dengan demikian peserta didik tidak mengalami hambatan dalam proses pembelajaran. Selain itu bahan/topik yang dipilih haruslah sesuai dengan topik pelajaran yang sedang dipelajari sehingga dapat mendukung tujuan atau kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
2.3.4 [bookmark: _Toc108005748][bookmark: _Toc198600527]Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning
Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran PBL menurut Octavia (Sianturi et al., 2020) yakni sebagai berikut:
1. Kelebihan model pembelajaran PBL yaitu adalah sebagai berikut:
a. Pemecahan masalah adalah suatu teknik yang cukup bagus untuk memahami isi materi pelajaran.
b. Memberikan tantangan terhadap kemampuan peserta didik dan memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik.
c. Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.
d. Peserta didik dapat mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.
e. Mengembangkan pengetahuan baru peserta didik dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang dilakukan.
f. Memberikan gambaran cara berpikir pada setiap pelajaran yang harus dimengerti oleh peserta didik, bukan hanya sekedar belajar dari guru maupun buku saja.
g. Mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus-menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir

2. Kekurangan model pembelajaran PBL yaitu sebagai berikut:
a. Pada saat peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan bahwa permasalahan yang dipelajari sulit dipecahkan, maka dari akan cenderung enggan untuk mencobanya.
b. Keberhasilan strategi PBL membutuhkan waktu yang cukup lama untuk persiapan.
c. Tanpa adanya usaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka tidak akan belajar apa yang ingin dipelajari.
d. Memungkinkan peserta didik menjadi jenuh dikarenakan harus berhadapan langsung dengan masalah

2.4 [bookmark: _Toc108005740][bookmark: _Toc198600528]Teori Efektivitas Pembelajaran
2.4.1 [bookmark: _Toc108005741][bookmark: _Toc198600529]Pengertian Efektivitas Pembelajaran
Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Dari pengertian efektivitas tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target yang telah dicapai, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. Hal ini dapat dipadankan dalam pembelajaran seberapa jauh tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai sesuai dengan capaian kuantitas, kualitas dan waktu. Dalam konteks kegiatan pembelajaran perlu dipertimbangkan efektivitasnya artinya sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai sesuai harapan. Keefektifan pembelajaran menurut Slavin dalam (Wahyuddin & Nurcahaya, 2019) terdiri dari empat indikator yaitu:
1. Kualitas pembelajaran (Quality of Instruction) 
Kualitas pembelajaran yaitu banyaknya informasi atau keterampilan yang disajikan sehingga peserta didik dapat mempelajarinya dengan mudah atau makin kecil tingkat kesalahan yang dilakukan. Penentuan tingkat keefektifan pembelajaran bergantung pada penguasaan tujuan pengajaran tertentu.
2. Kesesuaian tingkat pembelajaran (Approriate Levels of Instruction)
Pencapaian tingkat penguasaan tujuan pengajaran biasanya disebut ketuntasan belajar. Kesesuaian tingkat pembelajaran yaitu sejauh mana guru memastikan tingkat kesiapan peserta didik (mempunyai keterampilan dan pengetahuan) untuk mempelajari materi baru.
3. Intensif (Incentive)
Intensif yaitu sejauh mana guru memastikan bahwa peserta didik termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas belajar dan untuk mempelajari bahan yang disajikan. Dengan demikian, pembelajaran akan efektif dan akan memberikan perubahan yang positif terhadap peserta didik.
4. Waktu (Time)
Waktu yaitu lamanya waktu yang diberikan kepada peserta didik untuk mempelajari materi yang disajikan. Pembelajaran akan efektif apabila peserta didik dapat menyelesaikan pelajaran sesuai dengan waktu yang ditentukan.


Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa keefektifan pembelajaran adalah pengaruh yang ditimbulkan/disebabkan oleh adanya suatu kegiatan pembelajaran yang menunjukkan sejauh mana tingkat keberhasilan yang dicapai setelah proses pembelajaran yang dilakukan. 

2.4.2 [bookmark: _Toc108005742][bookmark: _Toc198600530]Ciri-Ciri Efektifitas
Menurut (Syamsur R, 2016) menyatakan bahwa keefektifan program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut:
1. Berhasil mengantarkan peserta didik mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah ditentukan.
2. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar.
Berdasarkan ciri program pembelajaran efektif seperti yang digambarkan di atas, keefektifan program pembelajaran di SMPN Mandrehe Barat tidak hanya ditinjau dari segi tingkat prestasi belajar saja, melainkan harus pula ditinjau dari segi proses dan sarana penunjang serta kecemasan matematika peserta didik.
2.4.3 [bookmark: _Toc108005743][bookmark: _Toc198600531]Kriteria Keefektifan Pembelajaran
Menurut Herman (2012) menyebutkan bahwa kriteria efektif suatu pembelajaran apabila memenuhi 3 dan 4 kriteria keefektifan, yaitu: (1) ketercapaian hasil belajar yaitu minimal 75% ketuntasan klasikal; (2) aktivitas peserta didik memenuhi kriteria toleransi waktu yang telah ditetapkan; (3) lebih dari 80% peserta didik memberi respon positif terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan; (4) kemampuan guru mengelola pembelajaran pada kategori “baik”. 
Sementara itu, menurut Hasratuddin dkk (2018), indikator keefektifan pembelajaran dapat didasarkan pada pencapaian ketuntasan belajar apabila peserta didik memiliki daya serap minimal 65%, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila 85% peserta didik telah tuntas, pencapaian ketuntasan tujuan pembelajaran (minimal 75% tujuan pembelajaran yang dirumuskan dapat dicapai oleh minimal 65% peserta didik), waktu yang digunakan dalam pembelajaran efisien atau tidak melebihi pembelajaran biasa, serta respon peserta didik positif.
Penelitian ini menggunakan Kategori efektif merujuk Hasratuddin dkk (2018): (1) ketercapaian ketuntasan klasikal, yaitu setidaknya sebanyak 85% peserta didik dari kelas uji coba telah mencapai KKM; (2) ketercapaian tujuan pembelajaran, yaitu minimal 65% peserta didik memiliki kemampuan pemecahan masalah dengan kriteria minimal sedang; (3) minimal 80% peserta didik dari banyak subjek yang diteliti memberikan respon positif terhadap model dan perangkat pembelajaran yang diterapkan.
Berdasarkan uraian di atas, instumen penelitian sebelum dilakukan di SMPN Mandrehe Barat, maka terlebih dahulu dilakukan validasi terhadap instrument penelitian.
2.3.1.1 Validitas   
Perangkat pembelajaran yang diajarkan dengan model pembelajaran problem based learning disebut valid apabila menurut ahli perangkat pembelajaran valid atau valid dengan revisi. Sedangkan kevalidan audience akan dilihat dari hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik yang ditinjau dari kecemasan matematika peserta didik akan diujikan kepada peserta didik kelas VIII terkait materi statistika.
Tabel III. Validator
	No
	Nama Validator
	Tugas Validator
	Jabatan

	1. 
	Yakin Niat Telaumbanuas, M.Pd
	 Tujuan Pembelajaran dan Materi
	Dosen 

	2. 
	Mei Risman Halawa M.Pd
	Tujuan Pembelajaran dan Materi
	Kepala Sekolah

	3. 
	Berliance Z. Zebua, S.Pd
	Bahasa dan Ilustrasi
	Guru 




2.3.1.2 Praktis
Perangkat pembelajaran juga harus memenuhi aspek kepraktisan. Praktis dalam arti bahasa bermakna “mudah digunakan dalam praktek”. Definisi praktis menurut Nieveen (sugiyono, 2020), “Practicality refers to the extent that users (teachers and pupils) and other experts consider the intervention as appealing and usable in normal conditions”. Kutipan tersebut menyatakan bahwa kepraktisan mengacu pada tingkatan bahwa pengguna (guru dan peserta didik) atau pakar-pakar lainnya mempertimbangkan intervensi dapat digunakan dan disukai dalam kondisi normal.
Berdasarkan uraian di atas, maka tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran model problem based learning dalam penelitian yang dilakukan di SMPN 3 Mandrehe Barat dilihat dari: (1) penilaian ahli dan praktisi bahwa perangkat dapat digunakan dengan sedikit revisi atau tanpa revisi; (2) hasil pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran dikelas termasuk dalam kategori baik atau sangat baik.

2.3.1.3 Keefektifan
Tingkatan keefektifan dari model pembelajaran ditinjau dari kemajuan belajar, pemahaman, dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis berbasis pisa peserta didik. Menurut Reiguluth (Fazzilah, 2020) menyatakan bahwa aspek yang paling penting dalam keefektifan adalah untuk mengetahui tingkat atau derajat penerapan teori, atau model dalam situasi tertentu. Berkaitan dengan keefektifan dalam penelitian ini, menurut Akker (Delyana, 2020) menyatakan: “Effectiveness refer to the extent that the experience and outcomes with the intervention are consistent with the intended aims”. Kutipan tersebut menyatakan bahwa keefektifan mengacu pada tingkatan bahwa pengalaman dan hasil intervensi konsisten dengan tujuan yang dimaksud.
Menurut Herman (Sugiyono, 2020) Kategori efektif merujuk: (1) ketercapaian ketuntasan klasikal, yaitu setidaknya sebanyak 85% peserta didik dari kelas uji coba telah mencapai KKM; (2) ketercapaian tujuan pembelajaran, yaitu minimal 65% peserta didik memiliki kemampuan pemecahan masalah dengan kriteria minimal sedang; (3) minimal 80% peserta didik dari banyak subjek yang diteliti memberikan respon positif terhadap model dan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 


2.5 [bookmark: _Toc198600532]Hipotesis Penelitian    
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka hipotesis pada penelitian ini yaitu:
1. Terdapat hubungan antara tingkat kecemasan matematika dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada materi Statistika.
2. Model Pembelajaran PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat ditinjau dari tingkat kecemasan peserta didik pada materi Statistika.
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